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Abstrak: Permasalahan rendahnya kesadaran hidup sehat dan pemanfaatan lingkungan sebagai 
sumber belajar kesehatan masih banyak dijumpai pada anak usia sekolah dasar, khususnya di 
wilayah pedesaan. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya edukatif yang terstruktur dan 
kontekstual untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SDN Kemplong 
Pekalongan mengenai perilaku hidup bersih dan sehat serta memperkenalkan pemanfaatan 
apotek hidup melalui kegiatan edukasi dan praktik langsung. Metode pelaksanaan meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan edukasi kesehatan dan gizi, penanaman apotek hidup, serta evaluasi 
dan pemantauan dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap pentingnya kebersihan diri, konsumsi makanan 
sehat, serta pemanfaatan tanaman obat sederhana di lingkungan sekolah. Selain itu, siswa 
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Implikasi dari 
kegiatan ini menegaskan bahwa integrasi edukasi kesehatan dan pembelajaran berbasis 
lingkungan efektif dalam membentuk kebiasaan hidup sehat dan berpotensi dikembangkan 
sebagai program berkelanjutan di sekolah dasar. 
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Pendahuluan 
Pendidikan kesehatan sejak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

membentuk perilaku hidup sehat yang berkelanjutan. Anak-anak usia sekolah dasar 
berada pada fase perkembangan yang strategis untuk menanamkan nilai, sikap, dan 
kebiasaan hidup sehat yang akan memengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan 
(Rahmadhani & Hasibuan, 2025; Syaharani et al., 2024). Namun demikian, rendahnya 
kesadaran dan pemahaman tentang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih 
menjadi persoalan yang sering dijumpai, terutama di wilayah pedesaan. Kondisi ini 
berpotensi berdampak pada munculnya berbagai masalah kesehatan, baik yang bersifat 
ringan maupun kronis. Oleh karena itu, upaya edukasi kesehatan perlu dilakukan secara 
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terencana, kontekstual, dan berkesinambungan (Sari et al., 2025). Pengabdian kepada 
masyarakat melalui pendekatan edukatif menjadi salah satu strategi yang relevan untuk 
menjawab kebutuhan tersebut. 

Desa Kemplong, Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, namun masih menghadapi 
tantangan dalam hal literasi kesehatan anak. Berdasarkan pengamatan awal di SDN 
Kemplong, terdapat sebagian siswa yang masih belum sepenuhnya memahami 
pentingnya menjaga kebersihan diri, memilih makanan sehat, serta memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar kesehatan. Kebiasaan sederhana seperti 
mencuci tangan dengan benar, mengenali makanan bergizi, dan menjaga kebersihan 
lingkungan belum sepenuhnya menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari siswa. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik hidup sehat di 
kalangan anak-anak sekolah dasar. Jika tidak ditangani sejak dini, kebiasaan tersebut 
berpotensi terbawa hingga usia dewasa. Oleh karena itu, intervensi edukatif yang 
bersifat praktis dan partisipatif sangat dibutuhkan (Anggraini, 2025). 

Edukasi hidup sehat pada anak sekolah dasar tidak cukup hanya disampaikan 
melalui metode ceramah konvensional. Anak-anak cenderung lebih mudah memahami 
materi apabila disampaikan melalui pendekatan yang interaktif, menyenangkan, dan 
berbasis pengalaman langsung. Kegiatan seperti praktik mencuci tangan, permainan 
edukatif, diskusi sederhana, serta pemanfaatan media visual terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman anak. Selain itu, pembelajaran berbasis praktik juga dapat 
membantu anak menginternalisasi nilai-nilai kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, edukasi kesehatan perlu dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan dan sikap positif (Septiyani et al., 2025). 
Pendekatan inilah yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

Selain edukasi PHBS dan gizi seimbang, pemanfaatan lingkungan melalui 
penanaman apotek hidup merupakan strategi edukasi yang memiliki nilai tambah  
(Andriani et al., 2023). Apotek hidup tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran 
kesehatan, tetapi juga sebagai media edukasi lingkungan dan kearifan lokal. Tanaman 
obat seperti jahe, kunyit, dan serai mudah dijumpai dan memiliki manfaat kesehatan 
yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Melalui kegiatan penanaman apotek hidup, 
siswa diajak untuk mengenal tanaman obat, cara menanam, merawat, serta memahami 
manfaatnya bagi kesehatan (Pravitasari et al., 2024). Aktivitas ini mendorong 
pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar tentang kesehatan, tetapi 
juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62. 
Melalui program ini, mahasiswa berperan aktif dalam mendampingi masyarakat, 
khususnya di bidang pendidikan dan kesehatan anak. Kegiatan edukasi hidup sehat dan 
penanaman apotek hidup dirancang sebagai bentuk kontribusi nyata mahasiswa dalam 
mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Kemplong. Keterlibatan 
langsung mahasiswa memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih dekat dengan siswa, 
sehingga proses edukasi dapat berlangsung secara lebih efektif. Selain itu, program ini 
juga menjadi sarana pembelajaran sosial bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang 
diperoleh di bangku perkuliahan. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konteks ini adalah rendahnya 
pemahaman siswa tentang pentingnya hidup sehat serta terbatasnya media 
pembelajaran yang bersifat aplikatif. Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal 
memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya untuk mengintegrasikan edukasi 
kesehatan secara mendalam dalam kurikulum harian (Nagy-Pénzes et al., 2024). Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat hadir sebagai solusi alternatif yang 
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melengkapi peran sekolah. Melalui pendekatan kolaboratif antara mahasiswa, sekolah, 
dan siswa, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang mendukung pembentukan 
kebiasaan hidup sehat. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini bersifat edukatif, 
partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Berdasarkan observasi pendahuluan dan diskusi singkat dengan pihak sekolah 
sebelum program dilaksanakan, SDN Kemplong belum memiliki lahan/kebun khusus 
apotek hidup; area pekarangan yang tersedia lebih banyak dimanfaatkan untuk aktivitas 
bermain dan kegiatan sekolah sehingga tanaman apotek hidup tidak menjadi bagian dari 
tata kelola lingkungan sekolah, bahkan keberadaannya masih sangat terbatas (misalnya 
hanya berupa beberapa pot tanaman hias dan belum ada penanaman tanaman apotek 
hidup yang terencana). Kondisi serupa juga terlihat pada lingkungan rumah warga di 
sekitar sekolah: pekarangan relatif sempit dan umumnya diisi tanaman hias atau 
tanaman konsumsi, sementara tanaman apotek hidup jarang ditemukan karena 
minimnya pengetahuan pemanfaatan, ketiadaan kebiasaan menanam tanaman apotek 
hidup, serta belum adanya contoh sederhana yang dapat ditiru anak dan keluarga. 
Situasi ini mempertegas alasan pemilihan lokasi dan bentuk intervensi, yaitu edukasi 
hidup sehat yang dipadukan dengan praktik penanaman apotek hidup sebagai langkah 
konkret membangun kebiasaan dan memperluas pemanfaatan ruang terbatas secara 
produktif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa SD Desa Kemplong dalam 
menerapkan perilaku hidup sehat serta mengenal pemanfaatan tanaman obat melalui 
apotek hidup. Secara khusus, kegiatan ini diarahkan untuk membangun kesadaran 
siswa tentang pentingnya PHBS, gizi seimbang, dan kepedulian terhadap lingkungan. 
Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep hidup sehat, tetapi 
juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil kegiatan ini 
juga dapat menjadi model pengabdian masyarakat berbasis pendidikan kesehatan anak 
yang dapat direplikasi di sekolah dasar lainnya. Dengan demikian, pengabdian ini 
memiliki kontribusi akademik dan praktis dalam penguatan budaya hidup sehat sejak 
usia dini. 

Metode 
Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang menentukan keberhasilan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini (Jamaedi et al., 2024). Perencanaan dilakukan oleh 
mahasiswa KKN UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62 melalui 
koordinasi dengan pihak sekolah SDN Kemplong serta perangkat desa setempat. Pada 
tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan siswa terkait pemahaman perilaku hidup sehat, 
gizi seimbang, dan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media edukasi kesehatan. 
Selain itu, tim menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik usia 
sekolah dasar, meliputi PHBS, konsep makanan sehat, serta pengenalan tanaman 
apotek hidup.  

Program pengabdian ini melibatkan 21 siswa kelas 5 SDN Kemplong yang 
mengikuti rangkaian edukasi PHBS, gizi seimbang, dan penanaman apotek hidup 
secara bertahap dengan pendampingan guru kelas untuk memastikan keterlibatan 
peserta dan keberlangsungan praktik di lingkungan sekolah. Perencanaan juga 
mencakup penyusunan jadwal kegiatan, pembagian peran mahasiswa, serta penyiapan 
media pembelajaran dan alat penunjang. Seluruh rangkaian perencanaan dilaksanakan 
pada awal kegiatan KKN dan menjadi dasar pelaksanaan program yang berlangsung 
antara bulan Juli hingga September 2025. 
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Pelaksanaan Edukasi dan Penanaman Apotek Hidup 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang 

melibatkan siswa secara aktif. Edukasi hidup sehat dilaksanakan dalam beberapa 
pertemuan dengan metode interaktif, seperti penyampaian materi PHBS, gizi seimbang, 
diskusi ringan, permainan edukatif, serta praktik langsung mencuci tangan dengan 
benar. Untuk mendukung pemahaman siswa, digunakan media visual berupa poster dan 
alat peraga sederhana yang mudah dipahami. Selanjutnya, kegiatan penanaman apotek 
hidup dilakukan di lingkungan sekolah dengan melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses menanam, menyiram, dan merawat tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan serai. 
Pendekatan praktik ini bertujuan agar siswa tidak hanya memahami konsep kesehatan 
secara teoretis, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata yang dapat membentuk 
kebiasaan hidup sehat dan kepedulian terhadap lingkungan (Rahayu et al., 2025). 
Seluruh kegiatan dilaksanakan secara bertahap selama periode Juli–September 2025. 
Evaluasi dan Pemantauan 

Evaluasi dan pemantauan dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan serta 
melihat perubahan pengetahuan dan sikap siswa setelah mengikuti program. Evaluasi 
dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung terhadap partisipasi siswa, 
antusiasme selama kegiatan, serta kemampuan mereka dalam menjelaskan kembali 
materi yang telah disampaikan. Selain itu, dilakukan pemantauan terhadap 
keberlanjutan apotek hidup di sekolah, khususnya terkait keterlibatan siswa dalam 
merawat tanaman yang telah ditanam.  

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui lembar observasi yang memuat 
indikator: (a) partisipasi dan antusiasme siswa selama kegiatan, (b) pemahaman materi 
yang ditunjukkan melalui kemampuan siswa menjelaskan kembali materi PHBS dan gizi 
seimbang, serta (c) keterlibatan siswa dalam menanam dan merawat tanaman apotek 
hidup. Refleksi bersama guru dilakukan untuk memperoleh umpan balik perubahan 
sikap/kebiasaan siswa, serta pemantauan keberlanjutan perawatan tanaman. Tim 
pengabdian juga melakukan refleksi bersama guru untuk memperoleh masukan 
mengenai dampak kegiatan terhadap perilaku hidup sehat siswa. Hasil evaluasi ini 
digunakan sebagai dasar untuk menilai capaian program dan merumuskan rekomendasi 
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang (Prayogi et al., 2026). Dengan 
demikian, evaluasi dan pemantauan tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi 
juga sebagai upaya menjaga keberlanjutan dampak pengabdian. 

Hasil & Pembahasan 
Hasil 

Hasil pelaksanaan program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 
kegiatan edukasi hidup sehat dan penanaman apotek hidup dapat diterima dengan baik 
oleh siswa SDN Kemplong. Sejak awal kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme yang 
tinggi, terutama ketika materi disampaikan dengan pendekatan interaktif dan 
kontekstual. Respons positif ini mengindikasikan bahwa metode edukasi yang 
disesuaikan dengan karakteristik usia anak sekolah dasar mampu meningkatkan 
keterlibatan aktif peserta. Selain itu, adanya keterlibatan guru kelas dalam mendampingi 
kegiatan turut memperkuat suasana belajar yang kondusif (Arrosyad et al., 2024). 
Secara umum, pelaksanaan program berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 
disusun dalam tahap awal kegiatan. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara 
perencanaan program dan kebutuhan nyata sasaran pengabdian. 

Pada kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), hasil yang 
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Siswa tidak hanya mampu menyebutkan 
kembali materi yang telah disampaikan, tetapi juga dapat mempraktikkannya, misalnya 
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cara mencuci tangan dengan benar sesuai langkah-langkah yang dianjurkan. 
Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih 
efektif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah. Kegiatan ini berkontribusi 
pada pembentukan health awareness sejak dini, yang menjadi fondasi penting dalam 
pembiasaan hidup sehat. Perubahan sikap siswa terlihat dari kesadaran mereka untuk 
menjaga kebersihan selama kegiatan berlangsung. Hal ini mengindikasikan bahwa 
edukasi kesehatan di lingkungan sekolah dasar memiliki potensi besar dalam 
membentuk perilaku preventif jangka panjang (Hilmi et al., 2025). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Hidup Sehat 

 
Hasil edukasi mengenai gizi seimbang melalui pengenalan konsep makanan sehat 

juga menunjukkan dampak yang cukup signifikan. Siswa mampu membedakan jenis 
makanan sehat dan kurang sehat serta memahami pentingnya mengonsumsi makanan 
bergizi secara seimbang, terutama bertanggungjawab dengan makanan yang mereka 
miliki. Penggunaan ceramah interaktif berbasis media visual serta kuis interaktif terbukti 
dalam penyampaian materi, membantu siswa dalam memahami konsep gizi yang 
sebelumnya bersifat abstrak (Prayogi, Pujiono, et al., 2025). Pendekatan ini efektif 
karena mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti makanan yang 
biasa mereka konsumsi. Pemahaman ini menjadi penting mengingat pola makan anak 
usia sekolah sangat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mereka (Azizah & 
Rizana, 2023). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 
edukatif dan preventif dalam konteks kesehatan anak. 

Kegiatan penanaman apotek hidup memberikan hasil yang berbeda namun saling 
melengkapi dengan edukasi kesehatan. Melalui keterlibatan langsung dalam menanam 
dan merawat tanaman obat, siswa memperoleh pengalaman belajar berbasis 
lingkungan yang bermakna. Rasa tanggung jawab ditunjukkan oleh siswa terhadap 
tanaman yang telah mereka tanam. Hal ini tercermin dari antusiasme mereka dalam 
menyiram dan merawatnya. Kegiatan ini berperan dalam menanamkan nilai kepedulian 
lingkungan sekaligus memperkenalkan pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif 
kesehatan tradisional. Integrasi antara edukasi kesehatan dan lingkungan ini 
memperkuat pendekatan pembelajaran holistik (Argus-Calvo et al., 2024; Prayogi, 
Nasrullah, et al., 2025). Dengan demikian, apotek hidup tidak hanya menjadi media 
pembelajaran, tetapi juga sarana pembentukan karakter peduli lingkungan. 

Evaluasi dan pemantauan kegiatan dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai 
ketercapaian tujuan program edukasi hidup sehat dan penanaman apotek hidup bagi 
siswa SDN Kemplong. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi langsung terhadap 
partisipasi siswa, pemahaman materi, serta keterlibatan mereka dalam praktik 
kebersihan, dan perawatan tanaman apotek hidup. Selain itu, dilakukan refleksi bersama 
guru untuk memperoleh umpan balik mengenai perubahan sikap dan kebiasaan siswa 



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (JPKM) 
Volume 4 Number 1 (2025) 

 
 

 

 

15 

selama dan setelah kegiatan berlangsung. Hasil pemantauan menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya hidup bersih dan sehat, serta 
tumbuhnya rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. Pemantauan lanjutan 
juga dilakukan dengan melihat keberlanjutan perawatan tanaman obat yang telah 
ditanam sebagai indikator keberhasilan internalisasi nilai edukatif. 

Pelaksanaan program yang dilakukan secara bertahap selama Juli hingga 
September 2025 memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang berkelanjutan. 
Kegiatan yang dilakukan tidak bersifat sekali selesai, melainkan memberikan ruang bagi 
siswa untuk mengalami proses pengulangan dan penguatan materi. Dari sudut pandang 
pengabdian masyarakat, keberlanjutan ini menjadi indikator penting keberhasilan 
program. Analisis terhadap pola keterlibatan siswa menunjukkan bahwa konsistensi 
kegiatan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dan sikap positif siswa. Hal ini 
menegaskan bahwa program edukasi kesehatan akan lebih efektif jika dilaksanakan 
secara berkesinambungan (Zunaidi, 2024). 
 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan (Berdasarkan Observasi) 

Aspek yang diamati Sebelum kegiatan Setelah kegiatan 

Pemahaman PHBS 

Sebagian siswa belum mampu 
menyebutkan prinsip PHBS secara 

runtut; pemahaman masih umum dan 
perlu arahan 

Siswa mampu menjelaskan kembali 
poin-poin PHBS dengan lebih tepat 

dan menunjukkan kesadaran 
menjaga kebersihan diri 

Pemahaman gizi 
seimbang 

Siswa cenderung sulit membedakan 
pilihan makanan sehat dan kurang 
sehat; konsep gizi seimbang belum 

terhubung dengan kebiasaan makan 
harian 

Siswa lebih mampu membedakan 
makanan sehat/kurang sehat, 

memahami contoh menu 
sederhana, serta aktif menjawab 

pertanyaan/kuis 

Keterlibatan 
penanaman apotek 

hidup 

Apotek hidup belum menjadi 
kebiasaan; pengetahuan siswa 

tentang tanaman apotek hidup dan 
cara menanam masih terbatas 

Siswa antusias mengikuti proses 
penanaman apotek hidup (mis. 

Jahe dan kunyit) dan memahami 
cara perawatan dasar 

Kepedulian dan 
konsistensi perawatan 

Tanggung jawab merawat tanaman 
belum terlihat karena belum ada 
aktivitas rutin terkait penanaman 

apotek hidup di sekolah 

Muncul rasa tanggung jawab; siswa 
terlibat dalam 

penyiraman/perawatan, dan 
terdapat pemantauan bersama guru 

untuk keberlanjutan 
 
Pembahasan 

Temuan peningkatan pemahaman siswa pada materi PHBS dan gizi seimbang 
tidak terlepas dari strategi penyampaian yang menekankan pembelajaran aktif dan 
kontekstual, yaitu kombinasi diskusi ringan, permainan edukatif, praktik cuci tangan, 
serta penggunaan media visual berupa poster dan alat peraga sederhana. Pendekatan 
tersebut sejalan dengan gagasan bahwa metode interaktif lebih efektif dibanding 
ceramah satu arah untuk membangun keterlibatan dan pemahaman peserta didik 
sekolah dasar (Arrosyad et al., 2024). Selain itu, pada edukasi gizi, penggunaan 
ceramah interaktif berbasis media visual dan kuis interaktif membantu siswa mengubah 
konsep gizi yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami karena dihubungkan dengan 
pengalaman makan sehari-hari. Keberhasilan ini juga selaras dengan literatur yang 
menunjukkan bahwa edukasi PHBS di lingkungan anak usia sekolah berpotensi 
membentuk perilaku preventif jangka panjang ketika disertai praktik dan penguatan 
berkelanjutan (Hilmi et al., 2025). 

Pada sisi pendidikan lingkungan, keterlibatan siswa dalam menanam dan merawat 
apotek hidup memperkaya pembelajaran berbasis pengalaman dan berkontribusi pada 
pembentukan tanggung jawab serta kepedulian terhadap lingkungan sekolah, 
sebagaimana ditekankan dalam pengabdian pemanfaatan pekarangan/apotek hidup 
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dan edukasi tanaman herbal (Andriani et al., 2023; Pravitasari et al., 2024), sekaligus 
mendukung pendekatan pembelajaran holistik (Argus-Calvo et al., 2024; Prayogi, 
Nasrullah, et al., 2025) 

Keterlibatan mahasiswa KKN UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
Kelompok 62 berperan penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Mahasiswa tidak hanya 
berfungsi sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai pendamping yang mampu membangun 
kedekatan dengan siswa. Hubungan yang terjalin secara komunikatif dan persuasif 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Peran mahasiswa sebagai agent of 
change dapat dilihat dari kemampuan mereka mengadaptasi materi akademik ke dalam 
bahasa yang mudah dipahami anak-anak. Hal ini memperkuat fungsi KKN sebagai 
sarana pengabdian berbasis komunitas dan pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa 
(Marom et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan ini memberikan manfaat timbal balik 
bagi masyarakat dan mahasiswa. 

Dengan demikian, hasil pelaksanaan program memperlihatkan bahwa edukasi 
hidup sehat yang dikombinasikan dengan penanaman apotek hidup memberikan 
dampak positif terhadap pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Kegiatan ini juga 
memperlihatkan potensi integrasi antara edukasi kesehatan dan pendidikan lingkungan 
dalam konteks pengabdian masyarakat. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
menjawab permasalahan kesehatan dasar di lingkungan sekolah, tetapi juga 
menawarkan model pengabdian yang aplikatif dan berkelanjutan. Temuan ini dapat 
menjadi rujukan bagi pelaksanaan kegiatan serupa di sekolah dasar lainnya. Oleh 
karena itu, penguatan edukasi kesehatan sejak dini perlu terus dikembangkan sebagai 
bagian dari upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Kesimpulan 
Kegiatan edukasi hidup sehat dan penanaman apotek hidup bagi siswa SD Desa 

Kemplong Pekalongan menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian berbasis edukasi 
partisipatif memiliki kontribusi nyata dalam membentuk kesadaran kesehatan sejak usia 
dini. Intervensi yang mengintegrasikan edukasi PHBS, pemahaman gizi seimbang, serta 
praktik penanaman tanaman obat terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara 
pengetahuan kesehatan dan perilaku nyata siswa di lingkungan sekolah. Keberhasilan 
program ini tidak semata ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi oleh metode 
pembelajaran kontekstual yang melibatkan pengalaman langsung, interaksi aktif, dan 
penguatan nilai kepedulian terhadap diri serta lingkungan. Keterlibatan mahasiswa KKN 
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Kelompok 62 berperan strategis sebagai 
fasilitator perubahan sosial yang adaptif terhadap karakteristik anak sekolah dasar. 
Selain berdampak pada peningkatan literasi kesehatan siswa, kegiatan ini juga 
memperlihatkan potensi sekolah sebagai ruang strategis penguatan budaya hidup sehat 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, program ini menegaskan bahwa pengabdian 
masyarakat berbasis pendidikan kesehatan anak perlu dirancang secara sistematis, 
aplikatif, dan berorientasi jangka panjang agar mampu memberikan dampak 
transformatif bagi komunitas sasaran. 
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